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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan dari hasil penelitian 

mengenai pengaruh retailer awareness, retailer association, 

retailer perceived quality dan retailer loyalty terhadap 

repurchase intention di H&M Pakuwon Mall Surabaya dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

1. Retailer Awareness terbukti memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Retailer Loyalty maka dari itu 

hipotesis yang menyatakan “Retailer Awareness 

berpengaruh positif terhadap Retailer Loyalty” 

diterima.  

Pernyataan ini termasuk dalam hasil pengujian 

hipotesis dengan memiliki t-hitung sebesar 3.72. 

2. Retailer Association terbukti memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Retailer Loyalty maka 

dari itu hipotesis yang menyatakan “Retailer 

Association berpengaruh positif terhadap Retailer 

Loyalty” diterima.  
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Pernyataan ini termasuk dalam hasil pengujian 

hipotesis dengan memiliki t-hitung sebesar 3.19. 

3. Retailer Perceived Quality terbukti memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Retailer Loyalty maka 

dari itu hipotesis yang menyatakan “Retailer Perceived 

Quality berpengaruh positif terhadap Retailer Loyalty” 

diterima. Pernyataan ini termasuk dalam hasil 

pengujian hipotesis dengan memiliki t-hitung sebesar 

3.50. 

4. Retailer Loyalty terbukti memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Repurchase Intention maka 

dari itu hipotesis yang menyatakan “Retailer Loyalty 

berpengaruh positif terhadap Repurchase Intention” 

diterima. Pernyataan ini termasuk dalam hasil 

pengujian hipotesis dengan memiliki t-hitung sebesar 

5.45. 

5.2 Saran  

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disebutkan 

di atas, maka dapat diajukan saran sebagai berikut : 

5.2.1 Saran Akademik 

Bagi peneliti di masa akan datang yang akan melakukan 

penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel 
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yang dapat mempengaruhi retailer loyalty dan repurchase 

intention khususnya pada fashion ritel.  

5.2.2 Saran Praktis  

1. Diharapkan agar pihak H&M harus lebih menonjolkan 

karakteristik dan ciri khas toko agar konsumen dapat 

menyadari dengan cepat adanya ritel ini. Hal ini 

merupakan salah satu strategi yang sesuai untuk 

meningkatkan kesadaran konsumen tentang keberadaan 

toko. Misalnya dengan mengemas barang belanjaan 

konsumen dengan tas kain yang diberi lambang H&M, 

dengan tujuan agar tas kain tersebut dapat digunakan 

kembali dan dapat dibawa kemana-mana sehingga 

membuat orang lain mengenali H&M dengan melihat tas 

kain tersebut.  

2. Diharapkan agar pihak H&M harus lebih memperhatikan 

suasana toko dan fasilitas, misalnya seperti fitting room 

yang diberi pengharum ruangan, pencahayaan yang terang 

pada fitting room serta selalu memperhatikan kebersihan 

fitting room. Selain memperhatikan fitting room, pihak 

H&M sebaiknya melengkapi fasilitas toko dengan 

memberikan sofa ataupun beberapa tempat duduk yang 

dapat digunakan untuk tempat menunggu disaat kerabat 
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maupun keluarga sedang berbelanja ataupun mencoba-

coba produk yang ditawarkan oleh pihak H&M. 

Beberapa fasilitas tersebut diberikan dengan tujuan agar 

konsumen merasa nyaman saat berbelanja sehingga dapat 

menimbulkan kesan yang baik bagi toko.  

3. Diharapkan agar pihak H&M selalu mengadakan kegiatan 

pengontrolan kualitas produk yang dihasilkan oleh 

produsen. H&M dapat menginformasikan kepada produsen 

untuk meningkatkan dan menjaga kualitas (konsisten) 

produk yang dihasilkan agar konsumen menilai baik atas 

kualitas produk tersebut.  

4. Diharapkan agar pihak H&M lebih bisa memperhatikan 

dan mampu menimbulkan faktor-faktor yang dapat 

membuat konsumen berkeinginan untuk berbelanja terus 

menerus pada toko. Misalnya seperti kenyamanan toko dan 

menawarkan produk berkualitas. Selain itu pihak H&M 

juga diharapkan menarik perhatian konsumen dengan cara 

memberikan rewards kepada konsumen yang bisa berupa 

poin (setiap berbelanja sebesar 250.000 mendapatkan 5 

poin yang pada akhirnya poin tersebut bisa ditukarkan 

dengan voucher potongan harga), bisa juga dengan 

memberikan potongan harga bagi konsumen yang 

memiliki member dari H&M.  
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